ABSTRAK

Indonesia memiliki beberapa jalur kereta api yang rawan akan terjadinya bencana
ataupun sudah terjadi. Salah satunya adalah jalur kereta api Daerah Operasi 8
Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Terdapat 7 lokasi yang ditinjau, hampir semua
memiliki kasus yang sama yakni longsor. Tugas akhir ini membahas 3 lokasi dari 7
lokasi yang telah terjadi longsor tersebut, yaitu antara Stasiun Sumberpucung dan
Stasiun Pohgajih yang berada pada Km 81+200-81+300, Km 81+400-81+550 Dan
Km 83+800-83+900. Berdas
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ABSTRACT

Indonesia has several railway lines that are prone to disasters or have already
experienced them. One of them is the railway line of Operational Area 8 Surabaya in
East Java Province. There are 7 surveyed locations, and almost all of them have the
same issue, which is landslides. This final project discusses 3 out of the 7 locations
that have experienced landslides, specifically between Sumberpucung Station and
Pohgajih Station at Km 81+200-81+300, Km 81+400-81+550, and Km 83+800-
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